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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul Strategi Kesantunan Pragmatik Imperatif Pada Kalimat
Imbauan Dalam Iklan Layanan Masyarakat Bahasa Jepang. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti strategi kesantunan dan kalimat imperatif yang terdapat dalam iklan
layanan masyarakat bahasa Jepang. Penelitian ini hanya terbatas kepada iklan layanan
masyarakat dalam bentuk gambar/poster. Agar mendapatkan hasil yang lebih jelas,
penelitian ini menggunakan metode dekskriptif kualitatif, serta menggunakan teori
kesantunan Brown & Levinson. Hasil dari penelitian ini yaitu penemuan dominasi
penggunaan jenis kalimat imperatif bentuk kanyuu dan irai serta penggunaan strategi
kesantunan positive politeness untuk mengemukakan suatu maksud tertentu dalam
iklan layanan masyarakat bahasa Jepang.

Kata kunci : Strategi kesantunan, kalimat imperatif, iklan layanan masyarakat
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